MENKO PEREKONOMIAN AIRLANGGA HARTARTO:

RI Dikecualikan dari

Skema Tarif Baru Trump

Jakarta-Terkait dengan kebijakan tarif AS,
Menko Perekonomian Airlangga Hartarto
menjelaskan RI termasuk dalam daftar
negara yang telah mencapai kesepakatan
dengan pihak Amerika Serikat. Karena itu,
pemberlakuan tarif tambahan per 1 Agustus
2025 tidak akan berlaku bagi Indonesia.
“Indonesia adalah negara yang sudah
melakukan deal dengan Amerika Serikat. Jadi
artinya beberapa negara yang sudabh, itu
sudah tidak berlaku lagi 1 Agustus,” ujarnya.
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Airlangga mengatakan,
negara-negara seperti Ing-
gris, Vietnam, China, dan
Indonesia telah dikecuali-
kan dari skema tarif baru
yangdiumumkansebelum-
nya. Meskipun Indonesia
telah dikecualikan dari tarif
tambahan per 1 Agustus,
Airlangga menyebut bahwa
tarif sebesar 10 persen tetap
diberlakukan sebagai acu-

an saat ini.

Tarif tersebut merupa-
kan hasil dari negosiasi se-
belumnya dan akan terus
menjadi dasar kebijakan
hingga ada pengumuman
lebihlanjut. Airflangga men-
gatakan bahwa perubahan
tarif bisa terjadi lebih cepat
atau lebih lama, tergantung
proses finalisasi joint state-
ment antara Indonesia dan
Amerika Serikat.

“Nabh, ini akan ditentu-
kan kemudian menunggu
joint statement dan pe-
ngumuman lanjutan. Bisa
lebih cepat, bisa lebih lama.
Tetapi yang tetap berlaku
adalah tarif yang 10%,” ujar
Airlangga.

Airlangga juga mene-
gaskan bahwa Indonesia
tidak sedang menambah
volume impordari Amerika
Serikat, melainkan melaku-
kan reorientasi sumber
pembelian.

“Terkait dengan pem-
belian produk Amerika, se-
betulnya pembelian ini kita
sudah lakukan, tetapi ada
reorientasi negara,” ujamya
di Kemenko Perekonomi-
an, Jakarta, pekan ini.

Menurutdia, sejumlah
produk seperti energi dan
komoditas agrikultur sela-
ma ini telah diimpor dari
berbagai negara, termasuk
Amerika. Namun, dalam
konteks hubungan dagang

terbaru, sebagian pembeli-
an tersebut akan lebih difo-
kuskan ke Amerika.

Usai menempuh rang-
kaian tahapan negosiasi
yangintensif, kebijakan tarif
impor AS untuk produk asal
Indonesia berhasil menga-
lami penurunan signifikan
hingga berada pada angka
19% yang sebelumnya me-
nyentuh besaran 32%.

Keberhasilan tersebut
merupakan implikasi dari

kesepakatan tingkat tinggi
antara Presiden Prabowo
Subianto dan Presiden Do-
nald Trump, dimana Indo-
nesiamenjadinegaraperta-
ma yang mencapai kesepa-
katan pasca pernyataanres-
mi AS pada bulan Juli lalu.
Airlangga menyoroti
bahwa pemberlakuan tarif
yang dikenakan pada Indo-
nesia merupakan angka te-
rendah diantara negara ka-
wasan ASEAN lainnya, ser-
ta sejumlah negara pesaing
komoditas ekspor. “Nah ka-
lau kita lihat angka-angka
ituadalah angkayangteren-
dah dibandingkan negara
ASEAN vang lain, dimana
Vietnam dan Filipina itu
sampai saat sekarang ada-
lah 20%. Kemudian Malay-
sia dan Brunei adalah 25%,
kemudian Kamboja 36%
danMyanmar-Laossebesar
40%., Thailandjuga36%. Di-
bandingkan pesaing untuk
produk tekstil, kita juga me-
lihat seperti negara Bangla-
desh 35%, Sri Lanka 30%,
Pakistan 29% dan India
27%," ujarmya seperti diku-
tip Liputan6.com.
Selanjutnya, Airlangga
menjelaskan bahwa terkait
dengan tarif impor secara
umum (MFN)di Indonesia,
struktur Tarif Bea Masuk
MEN yang diterapkan oleh
Indonesia berdasarkan BT-
K1 (Buku Tarif Kepabeanan

Indonesia) 2022 yakni jum-
lah total pos tarif HS seba-
nyak 11.555 pos tarif, jum-
lahpostarifdengan BeaMa-
suk(BM)0%sebanyak 1.347
HS atau 11,7%, dan jumlah
pos tarif dengan Bea Masuk
(BM) 5% sebanyak 5.448 HS
atau 47,1%.

“Nah dengan adanya
perjanjian tersebut, maka
Amerika kita perluas men-
jadimayoritas0%daninisu-
dah kita berikan kepada
CEPA yang lain, apakah itu
dengan ASEAN-FTA, apa-
kahitudengan ASEAN-Chi-
naFTA, kemudianjugaden-
gan IEU-CEPA, kemudian
dengan Kanada, dengan
Australia, New Zealand,
dengan Jepang, itu seluruh-
nya juga kita sudah mem-
berikan mayoritas mende-
kati 0" ujar Menko Air-
langga dalam sesi doorstop.

Selain menyepakati ter-
kait penurunan tarif, kedua
negara juga telah menyele-
saikan berbagai hambatan
non-tarif (non-tariff barri-
ers), yang menjadi tantan-
gan dalam kelancaran per-
dagangan antarnegara. Hal
tersebut nantinya juga akan
dijelaskan lebih lanjut da-
lam joint statement resmi
yang akan diumumkan se-
bagai tindak lanjut dari ke-
sepakatan tarif.

Negosiasi Mesti Setara
Penurunan tarif AS ter-

hadap ekspor Indonesia
dari 32% menjadi 19% ser-
ing disebut sebagai deal be-
sar. Namun di balik angka
itu, tersembunyi tekanan
vang menempatkan Indo-
nesia pada posisi lemah.
AS meminta Indonesia
membeli produk mereka
senilai total lebih dari USS
20 miliar mulai dari energi,
produk pertanian, hingga
puluhan pesawat Boeing.
“Sebenarnya ini bukanlah
negosiasi setara. Ini akan
membebani fiskal dan me-
nekan sektor strategis na-
sional,” ujar Ekonom UPN
Veteran Jakarta Achmad
Nur Hidayat, Selasa (22/7).
Menurut dia, Indonesia
seharusnya melanjutkan
negosiasi hingga tarif benar-
benar equal. Bila AS ber-
sikeras mempertahankan
tarif 19%, Indonesia perlu
memberlakukan kebijakan
yang setara. “Keadilan da-
gang menuntut kita mene-
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RAPAT TERBATAS MEMBAHAS KAWASAN EKONOMI KHUSUS : Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto bersiap mengikuti rapat terbatas yang di-
pimpin Presiden Prabowo Subianto diIstana Kepresidenan, Jakarta, Selasa (22/7/2025).
Rapat terbatas tersebut membahas Kawasan Ekonomi Khusus.

rapkan prinsip reciprocal
retaliation: bila barang kita
dikenakan tarif 19%, maka
produk mereka juga harus
kena tarif 19%,” ujarnya.

Diamenyarankanagar
Indonesia juga mengena-
kantarifataupajak 19% pa-
da semua layanan digital
dan IT perusahaan AS
yang menguasai pasar do-
mestik kita.

Dari jasa iklan digital,
komputasi awan (cloud
computing), hingga plat-
form media sosial yang
monetisasinya mengalir
langsung ke Silicon Valley
tanpa kontribusi fiskal se-
tara di Indonesia. Digital
taxsemacaminisudahmu-
lai diterapkan Uni Eropa.

Bagi Indonesia, lang-
kah ini adalah upaya me-
negakkan kedaulatan eko-
nomi digital dan menye-

nilai tukar data dan nilai
tukar devisa.

Achmad menjelaskan
bahwa Indonesia tidak
sendiri. Uni Eropa saat ini
sedang menghadapi teka-
nan tarif sepihak serupa
dari AS. Negara-negara
BRICS juga menuntut pe-
rombakan arsitektur da-
gang global agar tidak di-
dominasi unilateralisme
negara besar.

“Sudah saatnya Indo-
nesia menggunakan stra-
tegi bersama melalui plat-
form multilateral, baik di
WTO, BRICS+, maupun
perundingan regional lain-
nya, untuk menegaskan
bahwa praktik tarif re-
siprokalsepihakalaASada-
lah unfree trade,” ujarnya.

Di sisi lain, Indonesia
sekarang sedang menego-

siasikan berbagai perjan-
jian FTAdan CEPAdengan
banyak pihak, termasuk
Uni Eropa dan Eurasia.
Achmad jugamenegaskan
perjanjian FTA dan CEPA
harus menjadi sarana un-
tuk menguatkan.

Strategiterbaikbukan-
lahmenurutitekananden-
gan menambah impor de-
mi penurunan tarif, tetapi
menegosiasikan keseta-
raan tarif dan membuka
pasar dengan syarat trans-
ferteknologi, investasipro-
duktif, dan penguatan ni-
lai tambah domestik. “In-
donesia harus belajar dari
pemerasan tarif AS dan
memastikan  negosiasi
mendatang mencermin-
kan kedaulatan ekonomi
dan keberpihakan pada
kepentingan rakyat,” ujar-
NVA. @ bari/mohar/fba
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